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PEMBUATAN KOMPONEN MODUL UNTUK INDIKATOR LEVEL BENSIN 

MENJADI LEVEL BATERAI PADA DISPLAY SEPEDA MOTOR LISTRIK KONVERSI 

TANPA MERUBAH FUNGSI DAN TAMPILAN ORISINAL DISPLAY SEPEDA 

MOTOR 

Afitro Adam Nugraha1 , Ajib Rosadi2, dan Yohanes Climacus Sutama3 
1.Program Studi Mesin Otomotif, Politeknik Astra, Cibatu, Cikarang Selatan, 17530, Indonesia 

E-mail : afitroadam22@gmail.com1 , ajib.rosadi@polytechnic.astra.ac.id 2, 

yohanes.csutama@polytechnic.astra.ac.id3 

Abstract—In the motorbike conversion process, several changes are made such as the drive design, energy 

source, electrical diagram, and motorbike indicator display. When converting a motorbike to electric, the 

motorbike's original indicator display cannot be used to see the battery level because the fuel has been converted. 

This research aims to manufacture components at an affordable cost. This is expected to change the fuel level 

indicator into a battery level indicator. The methods used in this research include: conducting a literature study, 

creating a design concept for the battery level indicator module, designing and making the module, and analyzing 

the results of making the module. With this module, the driver can see the battery level the same as when seeing 

the petrol level, the indicator that shows the fuel needs to be filled with battery content information. The originality 

of the display on the motorcycle dashboard is maintained. There is no need to add or change the appearance of the 

front of the motorbike. There are no changes to the original electrical wiring diagram. Modifications are easy to 

use because there are only 4 output cables, namely the cable to the display pin, the ground cable, the power cable, 

and the cable to the battery. The module dimensions are 120 mm x 100 mm x 4 mm. Size doesn't take up much 

space. Can be easily placed inside the motorbike body so it is not visible from the outside. 

Keywords:  Conversion Motorcycle, Indicator Display, Electrical Vehicle Conversion, Battery Indicator 

Abstrak—Pada proses konversi sepeda motor, dilakukan beberapa perubahan seperti desain penggerak, 

sumber energi, diagram kelistrikan dan display indikator sepeda motor. Dalam mengkonversi sepeda motor 

menjadi elektrik maka tampilan indikator asli sepeda motor tidak dapat digunakan untuk melihat level baterai 

dikarenakan bahan bakar yang sudah dikonversi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pembuatan 

komponen dengan biaya terjangkau. Komponen ini diharapkan dapat merubah indikator tingkat level bahan 

bakar menjadi indikator tingkat level baterai. Metode yang dilakukan pada penelitian ini diantaranya: 

melakukan studi literatur, membuat konsep desain modul indikator level baterai, perancangan dan pembuatan 

modul, serta menganalisa hasil pembuatan modul. Dengan modul ini pengendara dapat melihat level baterai 

sama seperti ketika melihat level bensin, indikator yang menunjukan bahan bakar perlu diisi dengan informasi 

isi baterai. Orisinalitas tampilan pada dashboard sepeda motor tetap dipertahankan. Tidak perlu ada 

penambahan atau perubahan tampilan di depan sepeda motor. Tidak ada perubahan wiring kelistrikan 

diagram asli. Modifikasi dilakukan dengan mudah digunakan karna hanya terdapat 4 kabel keluaran saja 

yaitu kabel pada pin display, kabel ground, kabel power, dan kabel ke baterai. Dimensi modul yaitu 120 mm x 

100 mm x 4 mm. Ukuran tidak memakan banyak tempat. Dapat dengan mudah diletakan didalam body sepeda 

motor sehingga tidak terlihat dari luar. 

Kata Kunci : Konversi Sepeda Motor,  Tampilan Indikator, Konversi Kendaraan Listrik, Indikator  Baterai 

I. PENDAHULUAN  

91% Populasi dunia terhadap lingkungan udara 

sangat buruk karena melebihi ambang batas yang telah 

ditentukan World Health Organization [1]. Polusi 

udara Jakarta yang akhir-akhir ini meningkat drastis 

[2]. Kabut asap yang terjadi pada Ibukota Jakarta 

menambah permasalahan tersebut yang berdampak 

pada kesehatan masyarakat [3]. 

Melihat kasus tersebut, pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 

Tahun 2019 Tentang Percepatan Program Kendaraan 

Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric 

Vehicle) untuk Transportasi Jalan [4]. Ditambah 

dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 15 Tahun 2022 Tentang 

Konversi Kendaraan Bermotor Dengan Penggerak 

Motor Bakar Menjadi Kendaraan Bermotor Listrik 

Berbasis Baterai [5], [6]. 

Pada Public Expose Astra International (Kamis, 22 

September 2022, Astra Internasional selalu 

mendukung kebijakan pemerintah bagaimana 

mengadopsi electric vehicle (EV) dan mengurangi 
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emisi karbon. Principal movement Astra 

mengumumkan komitmen akan menginvestasi lebih di 

EV dengan target ada 30 EV model hingga 2030 

dengan target 3,5 juta Battery Electric Vehicle (BEV) 

[7]. 

Demi mendukung kebijakan pemerintah dan 

dukungan dari Astra Internasional, Program Studi 

Otomotif berkomitmen melalui riset yang 

mengembangkan kendaraan listrik kampus, stall 

pengisian kendaraan listrik di kampus dan sepeda 

motor konversi dengan modul display kontrol level 

baterai. 

Pada proses konversi sepeda motor, dilakukan 

beberapa perubahan seperti desain penggerak, sumber 

energi bagi penggerak, wiring diagram kelistrikan dan 

display indikator sepeda motor [8]. Display indikator 

merupakan komponen terpenting bagi sepeda motor 

yang berfungsi sebagai pusat informasi bagi 

pengendara [9]. Pada sepeda motor, indikator yang 

terdapat dalam display diantaranya kecepatan 

kendaraan, jarak tempuh kendaraan, indikator lampu 

sein, indikator lampu jauh, indikator lampu kerusakan 

atau masalah dan indikator level bensin [10]. 

Dalam mengkonversi sepeda motor menjadi 

elektrik maka display asli sepeda motor tidak dapat 

digunakan untuk melihat level baterai dikarenakan 

bahan bakar yang sudah dikonversi [11]. Untuk 

merubah display beberapa produk aftermarket sudah 

berada di pasaran tetapi untuk di Indonesia harus 

mengimpor komponen tersebut. Beberapa part yang 

dipasarkan melalui proses pemesanan dan pengiriman 

yang dilakukan dari luar Indonesia relatif memerlukan 

waktu yang lama [12]. 

Disamping melakukan project konversi, penulis 

melakukan pembuatan komponen modul dengan biaya 

terjangkau yang diharapkan dapat merubah indikator 

tingkat level bahan bakar menjadi indikator tingkat 

level baterai. Dengan modul ini diharapkan 

pengendara dapat melihat display khususnya level 

baterai kendaraan dari display level bensin yang sudah 

familiar tanpa adanya penggantian atau modifikasi 

pada display yang sudah ada. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini 

diantaranya melakukan studi literatur pada socket 

pinout yang terdapat pada display original sepeda 

motor, menemukan letak pinout khususnya posisi 

pinout level indikator bensin, identifikasi cara kerja 

pcb display terhadap layar indikator bensin sepeda 

motor, identifikasi komponen sensor pelampung yang 

berada di dalam tangki bensin, membuat konsep 

desain modul pengganti fungsi pelampung bensin 

yang terbaca display level bensin agar menjadi 

indikator level baterai, perancangan dan pembuatan 

modul dan menganalisa hasil pembuatan modul. 

 

Display yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan display original dari tipe sepeda motor 

honda beat fi. Dalam manual book dari sepeda motor 

[13] terdapat beberapa wiring kabel yang masuk ke 

display seperti pada gambar 1. 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

Gambar 1. Wiring diagram (a) dan keterangan 

warna kabel (b) kelistrikan honda beat pgm-fi pada 

bagian display 

 

Pada gambar 1 memperlihatkan bahwa ada 

beberapa kabel yang menuju display diantaranya 

adalah: 

a. Warna abu-abu/hitam merupakan ground 

indikator idle stop. 

b. Warna hijau/kuning merupakan sinyal 

indikator MIL. 

c. Warna hijau/biru merupakan ground lampu 

instrument. 

d. Warna biru merupakan ground indikator lampu 

depan. 

e. Warna biru muda dan orange merupakan sinyal 

indikator lampu sein. 

f. Warna hijau/hitam merupakan ground meter 

bahan bakar. 

g. Warna coklat/hitam merupakan positip 12V 

h. Warna kuning/putih merupakan sinyal level 

bahan bakar   
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Pada gambar 2. berdasarkan studi literasi yang 

dilakukan terhadap wiring, dilakukan pengecekan 

beberapa pinout sesuai wiring diagram. Dengan cara 

mencoba memberikan sinyal 12V dan ground pada 

pinout positif dan negatif. Lalu dilanjutkan dengan 

metode pengecekan memberikan sinyal positif/negatif 

pada pin sisanya sehingga dampaknya akan 

memberikan respon terhadap lampu-lampu indikator 

yang yang menyala sesuai dengan pinout yang sedang 

diberikan sinyal tersebut. 

 
Gambar 2. Proses pengetesan pinout display 

 

Dari hasil pengecekan pada pinout display terdapat 

beberapa pinout untuk mengaktifkan fungsi display 

seperti yang telah dijelaskan pada gambar 3. dan 

keteranganya. 

 

 
Gambar 3. Pinout display dan keterangannya 

 

Diketahui bahwa pada soket pinout x merupakan 

bagian masuknya sinyal level bahan bakar sehingga 

dapat terbaca oleh display. Cara kerja dari pinout 

tersebut yaitu mengeluarkan sinyal positif 12V yang 

akan dilalui oleh hambatan yang terdapat pada 

pelampung bahan bakar lalu diteruskan ke ground. 

Level bahan bakar terbaca apabila melalui hambatan 

sesuai dengan ketetapan yang sudah di program oleh 

display aslinya. Ketika hambatan tidak sesuai 

spesifikasi display maka indikator level bensin akan 

terjadi eror. 

Untuk mengetahui nilai spesifikasi pada display 

perlu dilakukan pengecekan nilai hambatan dari sensor 

pelampung bahan bakar. Pada pengamatan yang 

dilakukan seperti pada gambar 4(a) yaitu melakukan 

pengecekan hambatan pada 2 buah kabel dengan 

menggunakan avometer pada pelampung bahan bakar 

dan mengecek tiap step hambatan yang muncul maka 

didapat spesifikasi sensor pelampung seperti pada 

tabel 1 dan prinsip kerja dari sensor pelampung 

tersebut dapat dilihat dari gambar 4(b). 

 

 
 

(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Proses pengecekan hambatan pada sensor 

pelampung bahan bakar (a) dan prinsip kerja sensor 

pelampung level bahan bakar (b) 

 

Tabel 1. Spesifikasi sensor hambatan tiap step level 

bahan bakar 

Nilai hambatan 

(Ω) yang dilalui 
Titik koneksi 

Hasil indikator 

level pada 

display 

8.2 X ke 1 
Tampil 6 bar 

(penuh) 

35.2 X ke 2 Tampil 5 bar 

69.6 X ke 3 Tampil 4 bar 

113.7 X ke 4 Tampil 3 bar 

172.6 X ke 5 Tampil 2 bar 

255.4 X ke 6 Tampil 1 bar 

393.8 X ke 7 
Bar kelap-kelip 

(kosong) 

 

Konsep cara kerja modul pengganti fungsi 

pelampung bensin yang dibaca display level bensin 

agar menjadi indikator level baterai dapat dilihat pada 

gambar 5. 

X 
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Gambar 5. Konsep cara kerja modul indikator 

level baterai 

Gambar 5. menunjukkan konsep cara kerja modul 

indikator baterai. Kapasitas baterai dibaca oleh 

microcontroller melalui sensor tegangan. Tegangan 

yang dibaca pada microcontroller diproses dengan 

coding sehingga memunculkan perintah untuk 

mengaktifkan relay yang dalam hal ini dijadikan 

sebagai switch. Terbukanya salah satu switch akan 

menyambungkan pinout sinyal level bahan bakar pada 

display dangan ground yang melewati resistor dengan 

hambatan tertentu sesuai dengan nilai hambatan yang 

dilalui yang telah didapat dari tabel 1. 

Perlu adanya percobaan untuk mengetahui berapa 

persentase baterai yang tersisa ketika indikator baterai 

sudah mulai berkedip atau menandakan baterai habis. 

Percobaan dilakukan pada sepeda motor honda beat. 

Kapasitas tangki pada posisi penuh yaitu 4.2 liter dan 

pada saat indikator level berkedip dilakukan 

pengukuran sisa bahan bakar yang berada dalam 

tangki. Sisa bahan bakar didalam tangki masih 

terdapat 0.9 liter yang artinya peringatan bahwa bahan 

bakar motor akan segera habis dan memerlukan proses 

pengisian bahan bakar setelah tersisa sebanyak 

23.75%. Percobaan pada beat konversi yang dilakukan 

didapat baterai terisi penuh di angka 48.8 V dan habis 

sampai motor tidak bisa bergerak di angka 44 V. 

Diketahui jarak antara baterai penuh dan habis sebesar 

48.8 V dikurangi 44 V sebesar 4.8 V. Tegangan 

sebagai peringatan bar display level baterai berkedip 

yaitu 23.75% dari 4.8 V sebesar 1.14 V ditambah 

dengan baterai habis tak bergerak sebesar 44 V yaitu 

45.15 V. 

Untuk mendapatkan jarak tegangan antar bar, 

dapat diketahui dengan perhitungan selisih antara 

tegangan baterai penuh dengan tegangan baterai pada 

saat display berkedip dibagi dengan 6 buah tangga bar 

display. Didapat hasil tegangan 0.48 V yang artinya 

pada setiap tangga bar yang berubah disebabkan 

tegangan baterai berubah pada setiap jarak 0.48 V 

seperti yang telah diolah pada tabel 2. 

III.HASIL DAN PERANCANGAN 

Tabel 2 merupakan hasil perhitungan untuk 

menentukan jarak antar bar pada indikator level 

terhadap penyesuaian kapasitas baterai yang telah 

disensor oleh sensor tegangan.  

Tabel 2. Range tegangan sebagai acuan leveling 

baterai 

Range (Volt) 
Hambatan 

(Ω) 

Posisi pin 

arduino 

nano 

menjadi 

ground 

Relay 

aktif 

Keadaan 

bar display 

> 48.02 8.2 D7 Relay 1  

48.01 - 47.54 35.2 D6 Relay 2  

47.53 - 47.06 69.6 D5 Relay 3  

47.05 - 46.58 113.7 D4 Relay 4  

46.57 - 45.63 172.6 D3 Relay 5  

45.62 - 45.15 255.4 D2 Relay 6  

< 45.14 393.8 - - Berkdip 

 

 
Gambar 6. Wiring diagram modul display level 

baterai 

Tabel 2 dijadikan sebagai acuan untuk membuat 

code pada microcontroller yang nantinya akan 

memberikan perintah kepada setiap relay untuk 

membuka dan menutup. Untuk prinsip kerja code 

arduino setiap jarak antara tegangan yang dibaca maka 

diproses untuk membuka salah satu relay. Pada 

gambar 6. yang merupakan wiring diagram modul 

dijelaskan bahwa ketika microcontroller mendapat 

nilai tegangan baterai yang dikirimkan sensor lebih 

besar dari 48.02 V sebagaimana pada tabel 2. Posisi 
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tersebut menyatakan bahwa baterai penuh. Pada posisi 

tersebut pin D7 pada microcontroller arduino nano 

akan berubah menjadi ground yang akan 

mengaktifkan relay 1 sehingga sinyal pinout level 

pada display hanya melewati resistor 1 sebesar 8.2 

Ohm langsung menuju ground. Dalam keadaan 

tersebut display indikator level baterai akan terlihat 6 

bar yang artinya baterai dalam keadaan penuh. 

Sebaliknya, jika microcontroller mendapat nilai 

tegangan baterai yang dikirimkan sensor lebih kecil 

dari 45.14 V sebagaimana pada tabel 2. Posisi tersebut 

menyatakan bahwa baterai hampir habis. Pada posisi 

tersebut tidak satupun pin yang menjadi ground pada 

arduino nano sehingga tidak akan mengaktifkan 

seluruh relay sehingga sinyal pinout level pada display 

melewati seluruh resistor yang ada sebesar 393.8 Ohm 

sebelum menuju menuju ground. Dalam keadaan 

tersebut display indikator level baterai akan terlihat 

berkedip yang artinya baterai dalam keadaan hampir 

habis. 

Hasil perakitan komponen-komponen yang 

membentuk suatu modul dapat terlihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Modul display level baterai 

Gambar 7 merupakan susunan dari modul level 

baterai yang telah dirakit. Dibutuhkan 6 relay dalam 

modul ini yang berfungsi sebagai gate. Buck converter 

sebagai penurun tagangan 12V DC ke 5V DC untuk 

mengaktifkan arduino nano. Terdapat lampu LED 

pada modul sebagai indikator bahwa semua sistem 

aktif dan bekerja sesuai konsep modul. Terdapat 4 

kabel pada modul ini diantaranya, kabel merah/silver 

sebagai input 12V ke modul, kabel hitam/silver 

sebagai ground, orange/silver sebagai input positif 

tegangan baterai kendaraan hingga 48V dan 

kuning/silver sebagai input modul yang terkoneksi 

pada display indikator sepeda motor. Dimensi ukuran 

modul yang dibuat yaitu panjang 120 mm, lebar 110 

mm dan tinggi 40 mm dengan ukuran relatif kecil 

maka modul ini dapat disimpan tempat yang tidak 

membutuhkan space tempat yang cukup besar dan 

tidak terlihat dari luar sepeda motor.   

 

Gambar 8. Code program untuk arduino nano 

Gambar 8 adalah code yang dibuat untuk 

memprogram arduino nano yang digunakan sebagai 

microcontroller pada modul sehingga modul dapat 

bekerja sesuai fungsinya. Code tersebut berisi tentang 

input pembacaan sensor tegangan yang membaca 

tegangan baterai kendaraan untuk diproses sesuai tabel 

2 yang akan merubah output pin D2 sampai D7 

berubah menjadi ground sesuai dengan tegangan 

baterai yang terbaca oleh sirkuit sensor tegangan 

baterai. 

 

Gambar 9. Hasil percobaan modul level baterai 

Dari gambar 9 dapat dilihat pada display level 

baterai di bagian depan sepeda motor terlihat tinggal 1 

bar dan pada multitester sebesar 45.59 V. Pada 

perancangan modul yang terdapat pada tabel 2 

dinyatakan bahwa untuk tegangan 45.15 V sampai 

dengan 45.62 V maka level yang ditampilkan oleh 

display hanya 1 bar. Percobaan ini dilakukan dari 
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kapasitas baterai full sampai dengan baterai habis dan 

telah sesuai dengan perencanaan yang terdapat pada 

tabel 2. 

IV. KESIMPULAN 

Modul display level baterai digunakan untuk 

melihat level baterai pada sepeda motor konversi dari 

bahan bakar bensin ke elektrik baterai. Dengan modul 

ini pengendara dapat melihat level baterai sama seperti 

ketika melihat level bensin, indikator ketika bahan 

bakar perlu diisi sama dengan pemberitahuan baterai 

hampir habis perlu diisi juga. Originalitas display pada 

dashboard sepeda motor tetap dipertahankan. Tidak 

perlu menambah atau merubah komponen tampilan di 

depan sepeda motor ketika memakai modul ini. 

Konsep prinsip kerja modul bisa digunakan pada 

sepeda motor konversi tipe dan merek apapun, hanya 

merubah code program saja sesuai pembacaan display 

dan sensor pelampung bensin tiap motor. Tidak 

merusak wiring kelistrikan diagram asli. Sangat 

mudah digunakan karena hanya terdapat 4 kabel 

keluaran saja yaitu kabel pada pin display, kabel 

ground, kabel power, dan kabel ke baterai. Dimensi 

modul yaitu 120 mm x 100 mm x 4 mm sehingga 

ukuran modul tidak memakan banyak tempat. Dapat 

dengan mudah diletakan di dalam bodi sepeda motor 

sehingga tidak terlihat dari luar. 
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